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ABSTRACT 

Structuring the education system towards better is the responsibility of all 
elements of the nation and the government as a front line. 1998 reform era has 
managed to change the view of all elements of the nation on the importance of 
education so that the government continues to strive to improve the performance of 
education in the country. The researchers made several observations and informal 
interviews with junior high school students in Sibolga, researchers found some pretty 
interesting things, namely the Organizational Culture and Work Environment 
Predictors of Teacher Perfonnance As a junior in Sibolga With Motivation As an 
intervening variable. 

The purpose of this study which is to 1) analyze the influence of organizational 
culture on teacher performance, 2) analyze the influence of organizational culture on 
performance through motivation of teachers, 3) to analyze the influence of 
organizational culture and motivation together on teacher performance, 4) analyze 
the effect of the Work Environment teacher performance, 5) Analyze the influence of 
motivation at Work through the performance of teachers and 6) Analyze the effects 
of the working environment and motivation together on teacher performance. 

This research uses descriptive qualitative method and quantitative analysis. The 
study population of 145 teachers, 80 teachers, while the number of samples. 
Techniques of data collection using questionnaires. Engineering analysis using 
descriptive statistical analysis path analysis. 

Of testing path analysis using SPSS as a tool of research conducted, the results 
showed that the culture of the organization and the Working Environment has a 
significant and positive influence on performance, either directly or indirectly 
through motivation as an intervening vairabel. This explains behold organizational 
culture and good working environment will affect employee motivation to increase, 
so will berdapampak to menigkatnya teacher performance in Secondary Schools in 
Sibolga. 

Keywords: Organizational culture, Work Enviromnent, Motivation and Perfonnance 
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ABSTRAK 

Penataan sistem pendidikan ke arah yang lebih baik merupakan tanggung 
jawab seluruh elemen bangsa dengan pemerintah sebagai garda terdepan. Era 
reformasi tahun 1998 telah berhasil merubah pandangan seluruh elemen bangsa 
mengenai pentingnya pendidikan sehingga pemerintah terns berusaha untuk 
meningkatkan kinerja pendidikan di tanah air. Peneliti melakukan beberapa kali 
pengamatan dan wawancara informal dengan siswa siswi SMP negeri di Kota 
Sibolga, peneliti menemukan beberapa hal yang cukup menarik, yakni mengenai 
Budaya Organisasi Dan Lingkungan Kerja Sebagai Prediktor Kinerja Guru SMP Di 
Kota Sibolga Dengan Motivasi Sebagai V ariabel Intervening. 

Tujuan penelitian ini yakni untuk l) Menganalisis pengaruh Budaya 
Organisasi terhadap Ki11e1ja guru, 2) Menganalisis pengaruh Budaya Organisasi 
melalui Motivasi terhadap Kinerja guru, 3) Menganalisis pengaruh budaya organisasi 
dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru, 4) Menganalisis pengaruh 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja guru, 5) Menganalisis pengaruh Lingkungan 
Kerja melalui Motivasi terhadap Kinerja guru dan 6) Menganalisis pengaruh 
lingkungan kerja dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 

Penelitian ini menggunakan menggunakan metode analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif Populasi penelitian sebanyak 145 guru, Sedangkan jumlah 
sampel 80 guru. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif path analisis. 

Dari pengujian path analisis dengan menggunakan SPSS sebagai alat bantu 
penelitian yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi 
dan Lingkm1gan Kerja mempunyai pengarnh yang signifikan dan positif terhadap 
Kinerja, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi sebagai 
vairabel intervening. Hal ini menjelaskan bal1wasanya budaya organisasi dan 
lingkungan kerja yang baik akan mempengarulli terhadap peningkatan motivasi kerja 
pegawai, sehingga akan berdapampak terhadap menigkatnya kinerja guru pada SMP 
Negeri di Kota Sibolga. 

Kata kunci: Budaya Organism·i, Lingkungan Kelja, Motivasi dan Kiner/a 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kota Sibolga adalah salah satu kota di provinsi Sumatera Utara, Indonesia. 

Kota ini terletak di pantai barat pulau Sumatera, membujur sepanjang pantai dari 

utara ke selatan dan berada pada kawasan teluk yang bemama Teluk Tapian Nauli, 

sekitar ± 350 km dari kota Medan. Kota ini hanya memiliki luas ±10,77 km2 dan 

berpenduduk sekitar 84.481 jiwa. 

Kota Sibolga dipengaruhi oleh letaknya yaitu berada pada daratan pantai, 

lereng, dan pegunungan. Terletak pada ketinggian berkisar antara 0-50 meter dari 

atas permukaan laut, dengan kemiringan lahan kawasan kota ini bervariasi antara 0-2 

% sampai lebih dari 40 %. 

Iklim kota Sibolga termasuk cukup panas dengan suhu maksimum mencapai 

32°C dan minimum 21,6°C. Sementara curah hujan di Sibolga cenderung tidak 

teratur di sepanjang tahunnya. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan November 

dengan jumlah 798 mm, sedang hujan terbanyak terjadi pada Desember yakni 26 

hari. Pulau-pulau yang tem1asuk dalam kawasan kota Sibolga adalah pulau Poncan 

Gadang, pulau Poncan Ketek, pulau Samdik dan pulau Panjang. 

Berdasarkan basil pencacahan Sensus Penduduk 2010 (SP2010), jumlah 

penduduk Kota Sibolga sementara adalah 84.481 orang, yang terdiri atas 42.408 laki

laki dan 42.073 perempuan. Dari hasil SP2010 tersebut Kecamatan Sibolga Selatan 

mempakan kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak yaitu 30.082 orang, 

sedangkan kecamatan yang jumlah penduduknya terkecil adalah Kecamatan Sibolga 

Kota yaitu 14.304 orang. Dengan luas wilayah Kota Sibolga sekitar 10,77 kilometer 
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persegi yang didiami oleh 84.481 orang maka rata-rata tingkat kepadatan penduduk 

Kota Sibolga adalah sebanyak 7 .844 orang per kilometer persegi. Kecamatan yang 

paling tinggi tingkat kepadatan penduduknya adalah Kecamatan Sibolga Sambas 

yakni sebanyak 12.821 orang per kilometer persegi sedangkan yang paling rendah 

adalah Kecamatan Sibolga Kota yakni 5.235 orang per kilo meter persegi. 

B. Profil Responden 

Penelitian ini menggunakan 80 orang guru SMPN di kota Sibolga sebagai 

responden, apabila dijabarkan kembali berdasarkan kriteria Jenis Kelamin, Usia, 

tingkat pendidikan terakhir, dan tahun mengajar di sekolah. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden penelitian apabila dideskripsikan berdasar Jenis Kelamin adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

i JK Frekuensi Persen 

Pria 35 43.75 

Wanita 45 56.25 

!TOTAL 80 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian 

Tabel 4.1 menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin wanita 

(56,25%). Hal ini berarti profesi sebagai seorang guru masih menjadi favorit wanita 

dan untuk mendidik murid murid sekolah wanita memang lebih cocok, dan lebih 

sabar. 
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Responden penelitian apabila dideskripsikan berdasar U sia adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
USIA Frekuensi Persen (%) 

< 30 tahun 24 30 
30-40 tahun 27 33,75 
41 - 50 tahun 18 22,5 
> 51 tahun 11 -~ 3, 71_____ _____ -r------ - ·---------------------I-------------- ---- -·- - ·-·-· --

TOTAL 80 100 
Sumber: Kuesioner Penelitian 

Pada Tabel 4 .2 dapat dilihat mayoritas responden penelitian berusia antara 30 

- 40 tahun (33,75%), dan paling sedikit berusia lebih dari 51 tahun. Hal ini 

menunjukkan guru-guru yang menjadi responden penelitian sudah memiliki 

pengalaman mengajar yang lumayan baik, sementara guru yang berusia diatas 51 

tahun biasanya sudah banyak yang beralih mencari jabatan di lingk11ngan dinas 

pendidikan Kota Sibolga. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Responden penelitian apabila dideskripsikan berdasar pendidikan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
PENDIDIKAN _fr~que11cy Persen 

rDiplotna ______ --- --- "-·- -- - ·- - ----------- ---------

13 16.25 
Strata 1 58 72.50 
Strata 2 9 11.25 
TOTAL 80 100 
Sumber: Kuesioner Penelitian 

Pada Tabel 4.3. dapat dilihat mayoritas responden berpendidikan Strata 

(72.50%), dan paling sedikit berpendidikan diploma (16.25%), ha! ini menunjukkan 

para guru yang menjadi responden penelitian memiliki kualifikasi sebagai seorang 
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pengajar, dan ditambah terdapat 11.25% dari para guru telah memiliki gelar magister 

(strata 2). 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja 

Responden penelitian apabila dideskripsikan berdasar lamanya bekerja adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja Frekuensi Persen 

~-- - ·- - ---·--- ·- -- - --- -------- ----~------ --------

3 - 6 tahun 20 25 

7 - 10 tahun 21 26.25 

11 - 14 tahun 24 30 

> 15 tahun 15 18.75 
·---- ----------------- ------ -- - -- ------------------- - --------- ------------------

TOT AL 80 100 

Sumher: Kuesioner Penelitian 

Pada Tabel 4.4. dapat dilihat mayoritas responden sudah bekerja sebagai gum 

antara 11 - 14 tahun (30%), sedangkan responden paling sedikit sudah bekerja lebih 

dari 15 tahun ( 18, 7 5% ), hal ini menunjukkan para gum yang menjadi responden 

dalam penelitian ini adalah para guru yang sudah memiliki cukup pengalaman 

mengaJar. 

C. Deskripsi Jawaban Responden Atas Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel budaya organisasi (X1), lingkungan 

kerja (X2), motivasi (Y), dan kinerja guru (Z), berikut ini deskripsi jawaban 

responden penelitian atas masing masing tersebut: 

1. Budaya Organisasi 

Indikator variabel budaya organisasi adalah: 1) Profesionalisme 2) 

kepemimpinan 3) kepercayaan kepada rekan sekerja 4) keteraturan 5) konflik 6) 

integrasi, keenam indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi sembilan 

pemyataan dalam kuesioner penelitian, berikut ini deskripsi jawaban responden: 
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Tabel 4.5. Distribusi Jawaban Variabel Budaya Organisasi 

Statistics 

x1 .1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 
N Valid 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 30500 3.1500 30625 3.2750 3.0625 3.0500 3.1125 30250 3.2875 

Std. Deviation .74460 .61829 .75211 .63595 .66263 .61418 .67494 .79516 .64029 
Range 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 

Minimum 1.00 2.00 1.00 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat jawaban responden untuk ke sembilan indikator 

variabel budaya organisasi memiliki rata rata antara 3,0 - 3,2 dengan standar deviasi 

antara 0,5 - 0,7 danjangkauanjawaban responden berada antara 3 dan 4. 

2. Lingkungan Kerja (X2) 

Variabel Lingkungan Kerja memiliki 3 indikator yaitu: 1) perencanaan 

pembelajaran, 2) melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 3) menilai basil belajar, 

yang kemudian dijabarkan menjadi enam butir item pemyataan di kuesioner, berikut 

ini deskripsi jawaban responden: 

Tabel 4.6. Distribusi Jawaban Variabel Lingkungan Kerja 

Statistics 

x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 
N Valid 80 80 80 80 80 80 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.4500 3.3250 3.1000 3.2625 3.3375 3.0375 

Std. Deviation .67317 .75933 .82062 .74194 .61508 .81821 

Range 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Sumber: Hasil Pengo/ahan Data Penelitian 
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Pada Tabel 4.6 dapat dilihat jawaban responden untuk ke enam indikator 

variabel Lingkungan Kerja memiliki rata rata antara 3,0 - 3,4 dengan standar deviasi 

antara 0,6-0,8 danjangkauanjawaban responden sebesar 4. 

3. Motivasi (Y) 

Variabel motivasi memiliki lima buah indikar yaitu: 1) Kebutuhan Fisiologis, 

2) Kebutuhan rasa aman, 3) Kebutuhan sosial, 4) Kebutuhan akan harga diri 5) 

Aktualisasi diri, yang kemudian dijabarkan menjadi lima butir item pemyataan di 

kuesioner, berikut ini deskripsi jawaban responden: 

Tabel 4.7. Distribusi Jawaban Variabel Motivasi 

Statistics 

z1 z2 z3 z4 z5 
N Valid 80 80 80 80 80 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.3250 3.2125 3.3500 3.2250 3.2125 

Std. Deviation .67082 .54410 .79715 .69309 .70610 

Range 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Pada Tabel 4.7 dapat dilihat jawaban responden untuk ke lima indikator 

variabel motivasi memiliki rata rata antara 3,2 - 3,3 dengan standar deviasi antara 

0,5 - 0,7 danjangkauanjawaban responden sebesar 4. 

4. Kinerja Guru (Z) 

Variabel Kinerja gum memiliki tiga buah indikator yaitu: 1) perencanaan 

pembelajaran, 2) melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 3) menilai hasil belajar, 

yang kemudian dijabarkan menjadi lima butir item pemyataan di kuesioner, berikut 

ini deskripsi jawaban responden: 
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Tabel 4.8. Distribusi Jawaban Vanabel Kinerja Guru 

Statistics 

v1 v2 v3 v4 v5 
N Valid 80 80 80 80 80 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.2750 3.1250 3.2750 3.1875 3.4375 

Std. Deviation .72871 .58190 .65555 .63831 .63333 

Range 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Pada Tabel 4.8 dapat dilihat jawaban responden untuk ke limaindikator 

variabel kinerja guru memiliki rata rata antara 3,1 - 3,4 dengan standar deviasi antara 

0,5 - 0,7 danjangkauanjawaban responden sebesar 4. 

D. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Analisis regresi linear pada dasarnya adalah studi hubungan antara variabel 

terikat (dependen) dan variabel bebas (variabel independen) dengan tujuan untuk 

mengestimasi atau menaksir rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel in depend en yang diketahui (Gujarati, 1995 ). Dalam 

penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda, yakni kinerja guru sebagai 

variabel dependen sedangkan variabel independennya adalah budaya organisasi, 

lingkungan kerja dan motivasi. 

Pada penelitian analisis data menggunakan analisis jalur. Dimana analisis 

jalur adalal1 pengembangan dari analisis regresi linear berganda. Sehingga harus 

dilakukan pengujian asumsi klasik. Hasil pengujian asumsi klasik sebagai berikut: 
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1. Struktur 1 

a. Uji Normalitas 

Dari basil yang didapatkan untuk menguji suatu data berdistribusi normal 

atau tidak, dapat diketahui dengan menggunakan nonnal plot. 

Sesuai dengan analisis uji normalitas seperti pembahasan pada BAB III, maka 

dari gambar 4.1 menunjukan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi liniear berganda, atau datanya 

berdistribusi normal. 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

1.0 

0.8 
.Cl e 
Q._ 

!5 0.6 
<.> 
j 
§._ 04 

>< 
lU 

0.2 

Dependent Varlable: klnerja guru 

00 02 0.4 0.6 ~8 1.0 

Observed Cum Prob 

Gambar. 4.1 
Grafik Nonnal Probability Plot Model Regresi Struktur l 

Berdasarkan grafik Normal Probability Plot pada gambar 4.1 di atas dapat 

terlihat bahwa titik-titik sebaran mendekati garis normal, hat ini menunjukkan bahwa 

residual pada model regresi terdistribusi secara normal. 
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b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 

berganda terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Sebaliknya, apabila berbeda disebut 

heterokedastisitas. Model regres1 linear berganda yang baik adalah yang 

homokedastisitas. Model regres1 linear berganda yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Sesuai dengan pembahasan pada BAB III, maka dari gambar 4.2 menunjukan 

tidak ada pola yang jelas serta titik-titiknya menyebar diatas dan dibawah angka no 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Scatterplot 

Dependent Variable: kinerja guru 
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Gambar4.2 
Uji Heterokedastisitas 
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c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Model regresi yang terbaik 

tidak terjadi korelasi diantara variabe1 independent. Selain itu deteksi terhadap 

kultikelinearitas juga bertujuaan untuk menghindari kebiasaan dalam pengambilan 

kesimpulan mengenai pengaruh uji parsial masing-masing variabel independent 

terhadap variabel dependent. 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients a 

Model U nstandardize Standardize T Sig. Collinearity 
d Coefficients d Statistics 

Coefficients 
B Std. Beta Toleran VIF 

Error ce 
(Consta 4.65 

1.305 3.566 .001 
nt) 3 
Budaya 

l Organ is .213 .095 .275 2.229 .030 .810 1.235 
asi XI 
Motivas 

.422 .078 .663 5.383 .000 .810 1.235 
iY 

a. Dependent Variable: Kinerja _ Z 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua variabel Independent memiliki 

nilai Tolerance Value diatas 0,1 dan VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independent dalam model regresi. 

2. Struktur 2 

a. Uji Normalitas 

Sesuai dengan analisis uji normalitas seperti pembaliasan pada BAB III, maka 

pada stmktur 2 akan ditampilkan Probability Plot. Hasil uji normalitas Probability 

Plot stmktur 2 menunjukan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 
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mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi liniear berganda, atau datanya 

berdistribusi normal, seperti yang terlihat pada gambar 4.3 berikut: 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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Dependent Variable: klnerja guru 

0.0 0 2 0.4 0 6 0_8 1.0 

Observed Cum Prob 

Gambar. 4.3 
Grafik Normal Probability Plot Model Regresi Struktur 2 

Berdasarkan grafik Normal Probability Plot pada gambar 4.3 di atas dapat 

terlihat bahwa titik-titik sebaran mendekati garis normal, hal ini menunjukkan bahwa 

residual pada model regresi terdistribusi secara nonnal. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Sesuai dengan pembahasan pada BAB III, maka berikut ini akan ditampilkan 

pula basil uji heterokedastistas struktur 2 seperti yang terlihat pada gambar 4.4 

berikut. 
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Gambar 4.4. Uji Heterokedastisitas 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Model regresi yang terbaik 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. Selain itu deteksi terhadap 

kultikelinearitas juga bertujuaan untuk menghindari kebiasaan dalam pengambilan 

kesimpulan mengenai pengaruh uji parsial masing-masing variabel independent 

terhadap variabel dependent. 

Model 

Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
Unstandardized Standardiz 

Coefficients ed 
Coefficient 

s 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Beta Toleran VIF 
Error ce 

(Constant) .182 .213 .854 .398 
Lingkungankerj 

.270 .115 .284 3.210 .000 .979 
1.02 

l a X2 1 

Motivasi Y .465 .043 .638 
10.75 

.000 .979 
1.02 

5 1 

a. Dependent Variable: KINERJA_Z 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua variabel Independent memiliki 

nilai Tolerance Value diatas 0,1 dan VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independent dalam model regresi. 

Artinya tidak ada hubungan diantara variabel independent dalam penelitian ini. 

E. Analisis Jalur (Path Analisis) 

Analisis ini merupakan salah satu pilihan dalam rangka mempelajari 

ketergantungan sejumlah variabel didalam model. Analisis ini merupakan metode 

yang baik tmtuk menerangkan apabila terdapat seperangkat data yang besar untuk 

dianalisis dan mencari hubungan kausal (Bukit, 2012: 173 ). Pengembangan model 

analisa jalur harus didasarkan pada hubungan kualitas yang memiliki teori yang kuat. 

Pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan kausalitas yang ingin di uji dan 

dinyatakan dalam bentuk persamaan sebelum dibuat analisa jalumya. Model 

dirancang berdasarkan konsep dan teori. 

Mediasi atau intervening merupakan antara yang berfungsi memediasi 

hubungan antara independent dengan variabel dependent. Untuk menguji pengaruh 

variabel mediasi digunakan metode analisis jalur (path analysis). Analisis jalur 

sendiri tidak dpat menentukan hubungan sebab akibat dan tidak dapat digunakan 

sebagai subtitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan kausalitas antar hubungan. 

Yang dapat dilakukan oleh analisis jalur adalal1 menentukan pola hubtmgan antara 

tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau 

menolak hipotesis kausalitas imajiner. 

Untuk membuktikan hipotesis 1, 2 dan 3 yaitu menguji pengaruh langsung 

dan tidak langsung variabel budaya organisasi terhadap kinerja guru dengan motivasi 
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sebagai variabel intervening maka akan dilakukan dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

l. Struktur 1 

Z = (Pyx1 X1) (Pzy Y) + e1 

Budaya Organisasi (X1) ~~~•(---~_K_in_e_rj_a_G_u_ru~(_z_)~--..JJ 
7 

Pzy 

Motivasi (Y) 

Gambar4.5 
Analisis Jalur Variabel Budaya Organisasi dengan Kinerja dimediasi Motivasi 

a. Analisis Regresi 

Dalam menganalisa pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi serta 

implikasinya pada kinerja guru pada SMP Di Kata Sibolga dilakukan dengan 

menggunakan analisis intervening, dan variabel motivasi berfungsi sebagai variabel 

yang memediasi antara budaya organisasi terhadap kinerja guru. Analisa dilakukan 

berdasarkan dari nilai standardized coefficients basil regresi antara budaya organisasi 

terhadap motivasi dan budaya organisasi serta motivasi terhadap kinerja guru. 

l) Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Motivasi 

Berdasarkan dari basil analisis dengan menggunakan program SPSS maka 

ddiperoleh basil regresi antara budaya organisasi terhadap motivasi sebagai berikut: 
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Model 

(Constant) 
Buday a 

1 Organisas 
i Xl 

Tabel 4.11 
Tabel Coefficients 

Coefficientsa 
Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 
B Std. Error Beta 

4.009 2.181 

1.095 .072 .899 

a. Dependent Vanable: Mot1vas1_ Y 

81 

t Sig. 

1.839 .071 

15.187 .000 

Dari hasil regresi yang diperoleh maka dapat dibuat persamaan regres1 

sebagai berikut: 

Y=0.899 X1 

Persamaan tersebut mempunyai makna bahwa koefisien regres1 budaya 

organisasi berinilai positif sebesar 0.284. Hal ini menunjukan bahwa budaya 

organisasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi, sehingga dengan 

adanya budaya organisasi yang kuat akan meningkatkan motivasi kerja guru. 

2) Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru. 

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka 

diperoleh basil regresi antara budaya organisasi dan motivasi terhadap kinerja guru 

sebagai berikut: 

Model 

(Constant) 
Buda ya 

I 
Organisas 
i Xl 
Motivasi -
y 

Tabel 4.12 
Tabel Coefficients 

Coefficients8 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 
4.653 1.305 

.213 .095 .275 

.422 .078 .663 

t Sig. 

3.566 .001 

2.229 .030 

5.383 .000 
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a. Dependent Variable: Kinerja _ Z 

Dari hasil regresi yang dilakukan, maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Z = 0,275 X1 + 0,663 Y 

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa koefisien budaya organisasi bemilai 

positif 0,275, hal ini menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru, sehingga dengan adanya budaya organisasi yang 

baik akan meningkatkan kinerja guru. Sedangkan untuk nilai koefisien motivasi 

bemilai positif sebesar 0,663, hal ini menunjukan bahwa motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja, sehingga dengan adanya peningkatan 

motivasi kerja akan meningkatkan kinerja guru. 

b. Koefisien Determinasi (R2
) 

Koefisien determinasi digunakan lmtuk melihat kemampuan variabel 

independent dalam menerangkan variabel dependent, dimana nilai Adjusted R 

Square yang mendekati satu maka variabel independent memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependent. 

1) Koefisien Deterrninasi Budaya Organisasi Terhadap Motivasi 

Hasil koefisien determinasi antara budaya organisasi terhadap motivasi dapat 

dilihat hasilnya pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 
Koefisien Determinasi Budaya Organisasi Terhadap Motivasi 

Md IS o e urnrnary 

Mode R R Adjusted R Std. Error of 

I Square Square the Estimate 

1 .8998 .807 .804 2.732 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,804 dan mendekati angka 1, dengan 

demikian budaya organisasi mampu menjelaskan hampir semua variasi dari variabel 
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motivasi, sehingga model regresi yang digunakan fit atau baik. berdasarkan dari nilai 

Adjusted R Square dapat diartikan pula bahwa budaya organisasi mampu 

mempengaruhi motivasi sebesar 80,4% dan sisanya 19,6% di pengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dirnasukkan dalam model penelitian. 

2) Koefisien Determinasi Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Hasil koefisien detenninasi antara budaya organisasi dan motivasi terhadap 

kinerja dapat dilihat hasilnya pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 
Koefisien Detenninasi Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Md IS o e ummary 

Mode R R Adjusted R Std. Error of 
I Square Square the Estimate 

1 .918a .842 .836 1.587 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,836 dan mendekati angka 1, dengan 

dernikian budaya organisasi dan motivasi mampu rnenjelaskan harnpir semua variasi 

dari variabel kinerja, sehingga model regresi yang digunakan fit atau baik. 

berdasarkan dari nilai Adjusted R Square dapat diartikan pula bahwa budaya 

organisasi dan motivasi mampu mempengamhi kinerja sebesar 83,6%. 

c. Uji Parsial (Uji-t) 

uji-t di!,1llllakan untuk membuktikan pengamh yang signifikan antara variabel 

independent terhadap variabel dependent, dimana nilai t-hitung lebih besar dari nilai 

t-tabel rnenunjukan diterimanya hipotesis yang diajukan. Nilai t-hitung dapat dilihat 

pada hasil regresi dan t-tabel didapat melalui sig. a= 0,05 dengan df = n-k. 

1) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi 

Hasil uji-t antara budaya organisasi terhadap motivasi dapat dilihat hasilnya 

sebagai berikut: 
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Tabel. 4.15 
Uji-t Budaya Organisasi terhadap Motivasi 

Coefficients8 

-------------------· -- -- ·---------------- -------------- -··- - ---- ···-·--

Model t Sig. 
1 (Constant) 1.839 0.071 

Budaya 
Organisasi 15,187 0.000 

a. Dependent Variable: Motivasi 

84 

Nilai t hitung budaya organisasi terhadap motivasi diperoleh sebesar 15,187, 

sementara untuk t-tabel dengan sig. a= 0,05 dan df = n-k, yain1 80 - 1 = 79, maka 

didapat nilai t tabel sebesar 1,664. Nilai t hitung lebih besar dibanding dengan t tabel 

( 15, 187> 1,664 ). Hal ini menunjukan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap motivasi guru. 

2) Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Hasil uji-t antara budaya organisasi dan motivasi terhadap kinjera dapat 

dilihat hasilnya sebagai berikut: 

Tabel. 4.16 
Uji-t Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Coefficients8 

Model t Sig 

1 (Constant) 3,566 ,001 

Budaya Organisasi 2,229 ,030 

Motivasi 5,383 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja 

Nilai t hitung budaya organisasi terhadap kinjera diperoleh sebesar 2,229, 

sementara untuk t-tabel dengan sig. a= 0,05 dan df = n-k, yaitu 80 - 2 = 78, maka 

didapat nilai t tabel sebesar 1,665. Nilai t hinmg lebih besar disbanding dengan t 

tabel (2,229> 1,665), ha! ini menunjukan bahwa budaya organisasi mempunya1 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja guru. 

Sedangkan untuk Nilai t hinmg Motivasi terhadap kinjera diperoleh sebesar 

5,383, sementara untuk Mabel dengan sig. a= 0,05 dan df = n-k, yaitu 80 - 2 = 78, 
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maka didapat nilai t tabel sebesar 1,665. Nilai t hittmg lebih besar disbanding dengan 

t tabel (5,383> 1,665), hal ini menunjukan bahwa motivasi mempunyai pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap kinerja gum. 

d. Uji Simultan (Uji F) 

Uji-F digtmakan untuk melihat pengaruh antara variabel independent 

terhadap variabel dependent secara simultan, dimana apabila nilai F hitung lebih 

besar disbanding F tabel maka model yang digunakan fit atau baik. nilai F hittmg 

dapat dilihat pada hasil regresi dan nilai F tabel didapat melalui sig a= 0,05. Adapun 

hasil uji F budaya organisasi dan motivasi secara simultan atau bersama-sama 

terhadap kinerja gum dapat dilihat hasilnya pada tabel berikut: 

Tabel 4.17 
Hasil Uji F Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja 

ANOVA8 

Model Smn of Of Mean F 
Squares Square 

Regression 726.146 1 363.073 144.168 
1 Residual 135.994 79 2.518 

Total 862.140 80 
a. Dependent Variable: KINERJA_Z 
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi_Xl, Motivasi_ Y 

Sig. 

.000° 

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhitung 

sebesar 144.168 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan nilai 

F1iitmig > Ftabel (144.168 > 3.114) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 

(Ho) ditolak dan Hipotesa altematif (Ht) diterima, artinya ada pengaruh secara 

signifikan antara budaya organisasi dan motivasi secara bersama-sama terhadap 

kinerja gum. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi dan 

motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja gum pada SMP Di Kota 

Sibolga. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, 

dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf 
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signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan Hl 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesa 

altematif (H 1) diterima artinya hal ini membuktikan variabel budaya organisasi dan 

motivasi secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

kinerja (Z). 

e. U ji Intervening 

Agar dapat membuktikan bahwa variabel motivasi mampu menjadi variabel 

yang memediasi antara budaya organisasi terhadap kinerja, maka akan dilakukan 

perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung antara budaya organisasi terhadap 

kinerja. Apabila pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap kinerja guru 

melalui motivasi kerja lebih besar dibanding dengan pengaruh secara langsung 

budaya orgnanisasi terhadap kinerja guru, maka motivasi bisa dijadikan variabel 

yang memediasi antara budaya organisasi terhadap kinerja guru. Untuk melakukan 

perhitungan secara langsung dan tidak langsung dilakukan dengan nilai standardized 

coefficients regresi masing-masing vairabel independent terhadap variabel dependent 

dan dapat dibuat gambar analisis jalur sebagai berikut: 

Budaya Organisasi (X1) 0,275 ~~~•(~~~K-in_e_~_·a_G_u~ru~(_z_)~__, 
/' 

0.899 0,663 

Motivasi (Y) 

Gambar4.6 
Hasil Analisis Jalur Struktur 1 

Pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja = 0,275 (pl) 

Pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap kinerja = 0,899 x 0,663 

= 0,596 (p2) 
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Dari pengujian analisis jalur yang dilakukan diperoleh nilai pengaruh budaya 

organisasi secara langsung lebih kecil nilainya dibandingkan secara tidak langsung. 

Dimana pengaruh nilai pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja 

sebesar 0,275 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,596. Dikarekan nilai pengaruh 

langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung (0275 < 0,596), maka dapat 

dinyatakan bahwa motivasi dapat dijadikan sebagai variabel intervening dari budaya 

organisasi terhadap kinerja guru. 

Kemudian untuk menjawab tujuan penelitian 4, 5 dan 6 yaitu pengaruh 

langsung dan tidak langsung variabel lingkungan kerja terhadap kinerja guru dengan 

motivasi sebagai variabel intervening maka akan dilakukan dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

2. Struktur 2 

,J.~.--~M_o_t_iv_as_i_(Y_l~----.:::~ 
PyX, Pzy 

Lingkungan Keria {X7) ~~-~~~-K·_m_er_ia_G_u_r_u_{Z_l~~ 
Gambar 4.7 

Analisis Jalur Variabel Lingkungan kerja dengan Kinerja dimediasi Motivasi 

a. Analisis Regresi 

Dalam menganalisa pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi serta 

implikasinya pada kinerja guru pada SMP Kota Sibolga dilakukan dengan 

menggunakan analisis jalur, dimana variabel motivasi berfungsi sebagai variabel 

yang memediasi intervening antara lingkungan kerja dengan kinerja guru. Analisa 

dilakukan berdasarkan dari nilai standardized coefficients basil regresi antara 
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lingkungan kerja terhadap motivasi dan lingkungan kerja serta motivasi terhadap 

kinerja guru. 

1) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi 

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka 

diperoleh hasil regresi antara lingkungan kerja terhadap motivasi sebagai berikut: 

Model 

(Constant) 
Lingkung 

1 an 
Kerja_X2 

Tabel 4.18 
Tabet Coefficients 

Coefficientsa 
Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 
B Std. Error Beta 

7.195 2.382 

.469 .047 .586 

a. Dependent Variable: Motivasi_ Y 

t Sig. 

3.021 .003 

9.888 .000 

Dari hasil regresi yang diperoleh maka dapat dibuat persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 0.586 X1 

Persamaan tersebut mempunyai makna bahwa koefisien regresi lingkungan 

kerja berinilai positif sebesar 0.586, hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi, sehingga dengan adanya 

lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan motivasi kerja guru. 

2) Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru. 

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka 

diperoleh hasil regresi antara lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinerja guru 

sebagai berikut: 
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Model 

(Constant) 
Lingkung 

I 
ankerja_X 
2 
Motivasi -
y 

Tabel 4.19 
Tabel Coefficients 

C oefficients8 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 
.182 .213 

.270 .115 .284 

.465 .043 .638 

a. Dependent Vanable: Kmerja _ Z 
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t Sig. 

.854 .398 

3.210 .000 

10.755 .000 

Dari basil regresi yang dilakukan, maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Z = 0,284 Xi + 0,638 Y 

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa koefisien lingkungan kerja bernilai 

positif 0,284, hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru, sehingga dengan adanya lingkungan kerja yang baik 

akan meningkatkan kinerja guru. Sedangkan untuk nilai koefisien motivasi bernilai 

positif sebesar 0,638, hal ini menunjukan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja, sehingga dengan adanya peningkatan motivsi kerja akan 

meningkatkan kinerja guru. 

b. Koefisien Determinasi (R2
) 

Koefisien detenninasi digunakan untuk melihat kemampuan variabel 

independent dalam menerangkan variabel dependent, dimana nilai Adjusted R 

Square yang mendekati satu maka variabel independent memberikan hampir semua 

infonnasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependent. 

1) Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi 

Hasil koefisien detenninasi antara budaya organisasi terhadap motivasi dapat 

dilihat hasilnya pada tabel berikut: 
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Tabel 4.20 
Koefisien Detenninasi Lingkungan Kerja T erhadap Motivasi 

Md lS o e ummary 

Mode R R Adjusted R Std. Error of 

1 Square Square the Estimate 

1 .874a .782 .779 2.707 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,782 dan mendekati angka 1, dengan 

demikian Lingkungan Kerja mampu menjelaskan hampir semua variasi dari variabel 

motivasi, sehingga model regresi yang digunakan fit atau baik. berdasarkan dari nilai 

Adjusted R Square dapat diartikan pula bahwa Lingkungan Kerja mampu 

mempengaruhi motivasi sebesar 78,2%. 

2) Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Hasil koefisien detenninasi antara Lingkungan Kerja dan motivasi terhadap 

kinerja dapat dilihat hasilnya pada Tabel 4.21 

Tabel 4.21 
Koefisien Detenninasi Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Md IS o e ummary 

Mode R R Adjusted R Std. Error of 

l Square Square the Estimate 

1 .893a .817 .811 1.562 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,817 dan mendekati angka l. Dengan 

demikian lingkungan kerja dan motivasi mampu menjelaskan hampir semua variasi 

dari variabel kinerja, sehingga model regresi yang digunakan fit atau baik. 

berdasarkan dari nilai Adjusted R Square dapat diartikan pula bahwa lingkungan 

kerja dan motivasi marnpu mempengaruhi kinerja sebesar 81,7% dan sisanya sebesar 

18,3% di pengarnhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian. 
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c. Uji Parsial (Uji-t) 

uji - t digunakan untuk membuktikan pengarnh yang signifikan antara 

variabel independent terhadap variabel dependent, dimana nilai t-hitung lebih besar 

dari nilai t-tabel menunjukan diterimanya hipotesis yang diajukan. Nilai t-hitung 

dapat dilihat pada basil regresi dan t-tabel didapat melalui sig. a = 0,05 dengan df = 

n-k. 

1) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi 

Hasil uji-t antara Lingkungan Kerja terhadap motivasi dapat dilihat hasilnya 

sebagai berikut: 

Tabel. 4.22 
Uji-t Budaya Organisasi terhadap Motivasi 

Coefficients8 

Model t ___§_ig.__ 
--------- --------- -------------- -- ----· - ---------·----

I (Constant) 3.021 .003 
Lingkungan 

9.888 .000 
Kerja 

a. Dependent Variable: Motivasi 

Nilai t hitung lingkungan kerja terhadap motivasi diperoleh sebesar 9,888, 

sementara untuk t-tabel dengan sig. a= 0,05 dan df = n-k, yaitu 80 - I = 79, maka 

didapat nilai t tabel sebesar 1,664. Nilai t hitung lebih besar disbanding dengan t 

tabel (9,888 > 1,664), hal ini menunjukan bal1wa lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap motivasi gum. 

2) Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Hasil uji-t antara lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinjera dapat dilihat 

hasilnya sebagai berikut: 
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Tabet. 4.23 
Uji-t Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Coefficientsa 

Model t Sig 

I (Constant) .854 .398 

Budaya Organisasi 3.210 .000 

Motivasi 10.755 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Nilai t hitung lingkungan kerja terhadap kinjera diperoleh sebesar 3,210, 

sementara untuk t-tabel dengan sig. a = 0,05 dan df = n-k, yaitu 80 - 2 = 78, maka 

didapat nilai t tabel sebesar 1,665. Nilai t hitung lebih besar disbanding dengan t 

tabel (3,210> 1,664). Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja mempunyai 

pengamh yang signifikan dan positif terhadap kinerja gum. 

Sedangkan untuk Nilai t hitung Motivasi terhadap kinjera diperoleh sebesar 

10,755, sementara untuk t-tabel dengan sig. a= 0,05 dan df = n-k, yaitu 80 - 2 = 78, 

maka didapat nilai t tabel sebesar 1,665. Nilai t hitung lebih besar disbanding dengan 

t tabel (10,755 > 1,665), hal ini menunjukan bahwa motivasi mempunyai pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap kinerja guru. 

d. Uji Simultan (Uji F) 

Uji - F digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel independent 

terhadap variabel dependent secara simultan, dimana apabila nilai F hitung lebih 

besar disbanding F tabel maka model yang digunakan fit atau baik. nilai F hitung 

dapat dilihat pada basil regresi dan nilai F tabel didapat melalui sig a= 0,05. Adapun 

basil uji F budaya organisasi dan motivasi secara simultan atau bersama-sama 

terhadap kinerja guru dapat dilihat hasilnya pada tabel berikut: 
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Model 

1 

Tabel 4.24 
Hasil Uji F Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 

ANOVAa 
Sum of Df Mean F 
Squares Square 

Regression 625.121 1 338.048 119.143 
Residual 134.989 79 2.493 
Total 760.110 80 

a. Dependent Variable: KINERJA_Z 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja_X2, Motivasi_ Y 
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Sig. 

.000° 

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fmtung 

sebesar 119.143 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan nilai 

Frntung > F1abe1 (119.143 > 3.114) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 

(Ho) ditolak dan Hipotesa altematif (HJ) diterima, artinya ada pengaruh secara 

signifikan antara Lingkungan kerja dan motivasi secara bersama-sama terhadap 

kinerja guru. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan ba11wa lingkungan kerja dan 

motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru pada SMP Di Kota 

Sibolga. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, 

dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf 

signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan HI 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesa 

altematif (H 1) diterima. Hal ini membuktikan variabel lingkungan kerja dan 

motivasi secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

kinerja (Z). 

e. U ji Intervening 

Agar dapat membuktikan bahwa variabel motivasi mampu menjadi variabel 

yang memediasi antara lingkungan kerja terhadap kinerja, maka akan dilakukan 

perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja. Apabila pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja guru 
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melalui motivasi kerja lebih besar dibanding dengan pengaruh secara langsung 

lingkungan kerja terhadap kinerja guru, maka motivasi bisa dijadikan variabel yang 

memediasi antara lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Untuk melakukan 

perhitungan secara langsung dan tidak langsung dilakukan dengan nilai standardized 

coefficients regresi masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent 

dan dapat dibuat gambar analisis jalur sebagai berikut: 

Gambar4.8 
Hasil Analisis Jalur Struktur 2 

Pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap kinerja = 0,284 (pl) 

Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja = 0,586 x 0,638 

= 0,374 (p2) 

Dari penglu1an analisis jalur yang dilakukan diperoleh nilai pengaruh 

lingkungan kerja secara langsung lebih kecil nilainya dibandingkan secara tidak 

langsung. Dimana pengaruh nilai pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap 

kinerja sebesar 0,284 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,374. Dikarekan nilai 

pengaruh langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung (0284 < 0,374), maka 

dapat dinyatakan ba11wa motivasi dapat dijadikan sebagai variabel intervening dari 

lingkungan kerja terhadap kinerja guru. 

F. Hasil dan Pembahasan 

1. Pengaruh Langsung Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru 

Dari hasil uji hipotesis pertama yang dilakukan dengan menggunakan uji 

parsial, untuk melihat pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja guru 

diperoleh nilai positif dan signifikan yang menunjukan bahwa budaya organisasi 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap peningkatan kerja pegawai. 
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Secara rinci dapat dijelaskan bahwasanya budaya organisasi yang terdiri atas 6 

dimensi yaitu profesionalisme, kepemimpinan, kepercayaan kepada rekan kerja 

keteraturan, konflik dan integrasi berpengaruh terhadap 3 dimensi kinerja guru yaiht 

Perencanaan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran serta menilai hasil 

belajar. 

Budaya organisasi merupakan nonna-norma dan nilai-nilai yang 

mengarahkan perilaku anggota organisasi (Luthans, 2006). Agar dapat diterima oleh 

lingkungannya, maka setiap anggota organisasi akan berperilaku sesuai dengan 

budaya yang berlaku pada organisasi tersebut. budaya organisasi berhubungan 

dengan lingkungan yang merupakan gabungan dari asumsi, perilaku, cerita, ide dan 

pemahaman penting untuk menentukan bagaimana seharusnya bekerja dalam suatu 

orgarnsas1. 

Hofstede ( 1994) mengemukakan bahwa pada tingkat organisasi, budaya 

merupakan serangkaian asumsi, keyakinan, dan nilai-nilai dan persepsi dari para 

anggota organisasi yang mempengaruhi dan membentuk sikap dan perilaku 

kelompok yang bersangkutan. budaya organisasi dapat dikatakan sebagai aturan 

main yang ada di dalam perusahaan yang akan menjadi pegangan dari sumber daya 

manusia dalam menjalankan kewajibannya dan nilai-nilai untuk berperilaku di dalam 

organisasi. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam perilaku dan sikap mereka sehari-hari 

selama mereka berada dalam organisasi tersebut dan sewaktu mewakili organisasi 

berhadapan dengan pihak "luar". 

Dengan kata lain, budaya organisasi mencenninkan "cara karyawan 

melakukan sesuatu (membuat keputusan,melayani orang, dsb.) yang dapat dilihat 

kasat mata dan dirasakan terutama oleh orang diluar organisasi tersebut. Orang luar 

sebenarnya dapat mengenali budaya sebuah organisasi begitu memasuki pintu 
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gerbang sebuah kantor. Misalnya saja carapetugas menerima tamu, kondisi ruangan, 

pakaian seragam, cara menerima telepon, dsb. Dapat juga dikatakan budaya 

organisasi adalah pola terpadu perilaku manusia di dalam organisasi termasuk 

pemikiran-pemikiran, tindakan-tindakan, pembicaraan pembicaraan yang dipelajari 

dan diajarkan kepada generasi berikutnya. 

Budaya bisa dilihat sebagai "fenomena" yang mengelilingi kehidupan orang 

banyak dari hari ke hari, bisa direkayasa dan dibentuk. Jika budaya dikecilkan rnang 

lingkupnya ke tingkat organisasi atau bahkan ke kelompok yang lebih kecil, akan 

dapat terlihat bagaimana budaya terbentuk, ditanamkan, berkembang, dan akhimya 

direkayasa, diatur, dan diubah. 

Budaya diturunkan dari filsafat pendirinya. Selanjutnya budaya itu akan 

mempengaruhi kriteria yang digunakan dalam mempekerjakan pegawai. Tindakan 

dari manajemen puncak menentukan iklim umwn dari perilaku yang dapat diterima 

baik dan yang tidak. Bagaimana bisa disosialisasikan akan tergantung pada tingkat 

sukses yang dicapai dalam mencocokkan nilai-nilai pegawai barn dengan nilai-nilai 

organ1sas1. 

Budaya organisasi memiliki beberapa fungsi dalam organisasi, yaitu: (1) 

memberi batasan untuk mendefinisikan peran, sehingga memperlihatkan perbedaan 

yang jelas antar organisasi; (2) memberikan pengertian identitas terhadap anggota 

organisasi; (3) memudahkan munculnya komitmen terhadap sesuatu yang lebih besar 

dibanding minat anggota organisasi secara perorangan; ( 4) menunjukkan stabilitas 

sistem sosial; (5) memberikan pengertian dan mekanisme pengendalian yang dapat 

dijadikan pedoman untuk membentuk sikap serta perilaku para anggota 

organisasi;dan (6) membantu para anggota organisasi mengatasi ketidakpastian, 
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karena pada akhimya budaya organisasi berperan untuk membentuk pola pikir dan 

perilaku anggota organisasi (Robbins, 2007). 

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh kedua belah pihak, baik 

organisasi maupun para anggotanya, manakala suatu organisasi menerapkan budaya 

orgamsas1, dalam pengertian memberi perhatian pada sistem nilai yang dianut 

organisasi. Manfaat tersebut adalal1: ( 1) memberikan pedoman bagi tindakan 

pengambilan keputusan; (2) mempertinggi komitmen organisasi; (3) menambah 

konsistensi perilaku para anggota organisasi; dan ( 4) mengurangi keraguan para 

anggota organisasi, karena budaya memberitahukan pada mereka bagaimana 

sesuatudilakukan dan apa yang dianggap penting. 

Memperhatikan fungsi dan manfaat budaya tersebut diatas, maka budaya 

dalam suatu organisasi sangat penting dalam rangka meningkatkan kinerja guru. 

Oleh karena itu budaya senantiasa dipelihara dan dikembangkan karena disadari 

budaya merupakan alat (tool) dalam setiap melaksanakan kegiatan-kegiatan 

organisasi serta menjadi stimulasi untuk meningkatkan kinerja organisasi. 

2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru Melalui Motivasi 

Dari pengujian hipotesis kedua yang dilakukan untuk melihat pengaruh tidak 

langsung budaya organisasi terhadap kinerja guru dengan motivasi sebagai variabel 

intervening diperoleh nilai yang lebih tinggi dari pada nilai secara langsung budaya 

organisasi terhadap kinerja. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila budaya 

organ1sas1 dapat dilaksanakan dengan baik serta ditambal1 dengan pemberian 

dorongan dari berupa motivasi yang diberikan oleh pimpinan, akan memberikan efek 

yang lebih baik dalam rangka meningkatkan kualitas kerja guru untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. 
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Motivasi kerja adalah kekuatan yang mendorong semangat yang ada di dalam 

maupun diluar dirinya baik itu yang berupa reward maupun punishment, 

sehinggaHerzberg dalam Luthans (2006) menyatakan bahwa pada manusia terdapat 

sepuluh faktor pemuas (motivation.factor) yang disebut dengan satisfier atau 

intrinsicmotivation, yang meliputi: 1 ). prestasi yang diraih (achievement), 2). 

pengakuan oranglain (recognition), 3). tanggung jawab (responsibility), 4). peluang 

untuk maju (advancement), 5). kepuasan kerja itu sendiri (theworkitse!f), 6). dan 

pengembangan karir (thepossibilityojgrowth). Sedangkan faktor pemelihara 

(maintenancejactor)yang disebut dengan disati~fier atau extrinsicmotivation 

meliputi, 1 ). kompensasi; 2). keamanan dan keselamatan kerja; 3). kondisi kerja; 

4). status; 5). prosedur perusahaan; 6). Mutu dari supervisi teknis dari hubungan 

interpersonal diantara teman sejawat, atasan, dan bawahan. 

Motivasi merupakan proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar 

melakukan sesuatu yang kita inginkan (Heidjerachman dan Husnan, 2003). Adapun 

motivasi sendiri memberikan manfaat utama untuk menciptakan gairah kerja, 

sehingga kinerja akan meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena 

bekerja dengan orang-orang yang tennotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam 

skala waktu yang sudah ditentukan, serta orang senang melakukan pekerjaannya. 

Sesuatu yang dikerjakan karena ada motivasi yang mendorongnya akan membuat 

orang senang mengerjakannya. Orang pun akan merasa dihargai/diakui, hal ini 

terjadi karena pekerjaannya itu betul-betul berharga bagi orang yang tennotivasi, 

sehingga orang tersebut akan bekerja keras. Hal ini dimaklumi, karena dorongan 

yang begitu tinggi menghasilkan sesuai target yang mereka tetapkan. Kinerjanya 
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akan dipantau oleh individu yang bersangkutan dan tidak akan membutuhkan terlalu 

banyak pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi (Ishak dan Tanjung: 2003 ). 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas disimpulkan bahwa motivasi kerja 

adalah suatu perangsang keinginan dan daya gerak yang menyebabkan seseorang 

bersemangat dalam bekerja karena terpenuhi kebutuhannya. Karyawan yang 

bersemangat dalam bekerja disebabkan telah terpenuhinya kebutuhannya seperti gaji 

yang cukup, keamanan dalam bekerja, bebas dari tekanan dari pimpinan maupun 

rekan sekerja, dan kebutuhan lainnya, hal ini akan berdampak pada kepuasan kerja 

yang akhimya mampu menciptakan kinerja yang baik. 

3. Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru 

Hasil uji hipotesis ketiga yang dilakukan untuk melihat pengaruh budaya 

organisasi dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru diperoleh nilai 

positif dan signifikan. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila budaya organisasi 

dan motivasi dilakukan secara bersama-sama maka akan memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan kinerja guru dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 

Budaya organisasi yang merupakan sebagai suatu sistem makna bersama 

yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi tersebut dengan 

organisasi lain". Lebih lanjut, Robbins (2007) menyatakan bahwa: "sebuah sistem 

pemaknaan bersama dibentuk oleh warganya yang sekaligus menjadi pembeda 

dengan organisasi lain. Sistem pemaknaan bersama merupakan seperangkat karakter 

kunci dari nilai-nilai organisasi. 

Begin1 pula dengan motivasi yang merupakan sebagai sebuah upaya dalam 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna 

mencapai tujuan". Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan suan1 

perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. Motivasi bukanlah 
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yang dapat diamati tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan karena sesuatu perilaku 

yang tampak. Sejalan dengan uraian tersebut tampaklah, apabila budaya organisasi 

dan motivasi dilakukan secara bersama-sama maka akan mampu memberikan hasil 

kinerja guru yang lebih baik pada SMP Negeri di Kota Sibolga, 

4. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Dari basil uji hipotesis keempat yang dilakukan dengan menggunakan uji 

parsial, untuk melihat pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap kinerja guru 

diperoleh nilai positif dan signifikan yang menunjukan ba11wa ligkungan kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap peningkatan kerja gtm1. 

Secara rinci dapat dijelaskan bal1wasanya lingkungan kerja yang terdiri atas 

lingkungan kerja fisik dan non fisik memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja 

guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran serta menilai hasil belajar. 

Lingkungan kerja adalah tempat di mana pegawai melakukan aktivitas setiap 

harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan 

pegawai untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

emosional pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja di mana dia bekerja, 

maka pegawai tersebut akanbetal1 di tempat kerjanya, melakukan aktivitasnya 

sehingga waktu kerja dipergunakan secara efekiif. Produktivitas akan tinggi dan 

otomatis prestasi kerja pegawai juga tinggi Lingkungan kerja itu mencakup 

hubungan kerja antara bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai 

bekerja. 

Lingkungan kerja yang baik pada dasarnya akan mendukung kinerja 

seseorang sehingga akan timbul kepuasan kerja bagi pegawai dalam suatu organisasi. 

Begitu pula dengan SMPN kota Sibolga, lingkungan kerja yang baik tentu akan 
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memberikan sebuah efek ataupun dorongan bagi para guru untuk dapat bekerja lebih 

baik. lingkungan kerja fisik berupa ruangan kelas tempat yang kondusif seperti jauh 

dari kebisingan serta suhu udara yang baik, tentu akan memberikan kenyamanan 

tersendiri bagi guru da1am proses pelaksanaan belajar mengajar yang terjadi dalam 

ke1as. Serta didukung pula oleh lingkungan kerja non fisik yang baik berupa 

hubungan yang baik dengan atasan ataupun sesame rekan kerja, tentu akan 

memberikan efek yang positif tmtuk terus dapat bisa bekerja lebih baik. 

Pada dasarnya Lingkungan kerja yang baik akan menimbulkan kepuasan 

kerja bagi pekerja dalam suatu organisasi. Jika lingkungan kerja mendukung maka 

akan timbul keinginan pegawai untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya. 

Keinginan ini kemudian akan menimbulkan persepsi pegawai dan kreativitas 

pegawai yang diwujudkan dalam bentuk tindakan. Persepsi pegawa1 Jnga 

dipengaruhi oleh faktor insentifyang diberikan oleh instansi. 

Manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga 

produktivitaskerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja 

dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam skala 

waktu yang ditentukan. Kinerjanya akan dipantau oleh individu yang bersangkutan 

dan tidak akan membutuhkan terlalu banyakpengawasan serta semangat juangnya 

akan tinggi (Arep dan Tanjung, 2003). 

5. Pengaruh Lingkungan Kerja Melalui Motivasi Terhadap Kinerja Guru 

Dari pengujian hipotesis kelima yang dilakukan untuk melihat pengaruh tidak 

langsung lingkungan kerja terhadap kinerja guru dengan motivasi sebagai variabel 

intervening diperoleh nilai yang lebih tinggi dari pada nilai secara langsung budaya 

organisasi terhadap kinerja. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila lingkungan 

42759.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



102 

kerja dapat tercipta dengan baik serta ditarnbah dengan pemberian dorongan dari 

bempa motivasi yang diberikan oleh pimpinan, akan memberikan efek yang lebih 

baik dalarn rangka meningkatkan kualitas kerja guru untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan 

Hasil analisa intervening ini menunjukan bahwa lingkungan kerja 

mempengamhi kinerja gum pada SMP Negeri di Kota Sibolga melalui motivasi, 

yang dapat dibuktikan dari nilai pengaruh tidak langusng melalui motivasi yang lebih 

besar dibandingkan pengaruh langsung terhadap kinerja gum. Adapun salah satu 

manajemen dalam meningkatkan kinerja, memotivasi dan meningkatkan kinerja 

pegawainya adalah dengan menciptakan lingkungan kerja yang baik. Adanya 

motivasi yang tinggi akan membuat gum menjadi lebih focus dan perhatian pada 

upaya mencapai hasil kerja yang baik dan sesuai harapan, sehingga hal ini dapat 

menumbuhkan kinerja yang lebih baik dari para guru. 

Motivasi merupakan proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar 

melakukan sesuatu yang kita inginkan (Heidjerachman dan Husnan, 2003 ). Adapun 

motivasi sendiri memberikan manfaat utarna untuk menciptakan gairah kerja, 

sehingga kinerja akan meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena 

bekerja dengan orang-orang yang tennotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam 

skala waktu yang sudah ditentukan, serta orang senang melakukan pekerjaannya. 

Sesuatu yang dikerjakan karena ada motivasi yang mendorongnya akan membuat 

orang senang mengerjakannya. Orang pun akan merasa dihargai/diakui, hal ini 

terjadi karena pekerjaannya itu betul-betul berharga bagi orang yang termotivasi, 

sehinggaorang tersebut akan bekerja keras. Hal ini dimaklumi, karena dorongan 

yang begitu tinggi menghasilkan sesuai target yang mereka tetapkan. Kinerjanya 
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akan dipantau oleh individu yang bersangkutan dan tidak akan membutuhkan terlalu 

banyak pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi (Ishak dan Tanjung: 2003 ). 

6. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru 

Hasil uji hipotesis keenam yang dilakukan untuk melihat pengaruh 

lingkungan kerja dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru diperoleh 

nilai positif dan signifikan. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila lingkungan 

kerja yang baik dapat tercipta dan motivasi dilakukan secara bersama-sama maka 

akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Dalam suatu organisasi, linglnmgan kerja sangat penting untuk diperhatikan 

manajemen, walaupun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam 

suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap 

para pegawai yang melaksanakan aktivitas pekerjaan tersebut. Lingkungan kerja 

yang memuaskan bagi pegawainya dapat meningkatkan kinerja, dan sebaliknya 

lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja dan akhimya 

menurunkan motivasi kerja pegawai. Kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik 

atau sesuai apabila manusia dapat berfimgsi dengan baik, sehingga dapat digunakan 

dengan baik dan optimal. Hubungan kerja yang erat dan saling membantu antar 

sesama karyawan, antara bawahan dan atasan, akan mempunyai pengaruh yang baik 

terhadap semangat kerja karyawan. 

Lingkungan kerja adalah tempat di mana pegawai melakukan aktivitas setiap 

harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 

memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi emosional pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja di 

mana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya, melakukan 
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aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Produktivitas akan 

tinggi dan otomatis prestasi kerja pegawai juga tinggi Lingkungan kerja itu 

mencakup hubungan kerja antara bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat 

pegawai bekerja. 

Kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manus1a dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian 

lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu lebih jauh lagi 

lingktmgan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan 

waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja 

yang efisien. 

Sihombing (2004) menyatakan bahwa: Lingkungan Kerja adalah faktor

faktor di luar manusia baik fisik mauptm non fisik dalam suatu organisasi. Faktor 

fisik ini mencakup peralatan kerja, suhu tempat kerja, kesesakan dan kepadatan, 

kebisingan, luas rnang kerja sedangkan non fisik mencakup hubungan kerja yang 

terbentuk di instansi antara atasan dan bawahan serta antara sesama karyawan. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan merupakan jawaban dari perrnasalahan penelitian, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Budaya Organisasi secara langsung berpengamh signifikan dan positif terhadap 

peningkatan kinerja guru. Artinya apabila budaya organisasi yang terdiri atas 6 

dimensi yaitu profesionalisme, kepemimpinan, kepercayaan kepada rekan kerja 

keteraturan, konflik dan integrasi dapat berjalan dengan baik, maka akan mampu 

meningkatkan kinerja guru pada SMPN di Kota Sibolga. 

2. Secara bersama-sama Budaya Organisasi dan motivasi memberikan nilai 

signifikan dan positif lebih besar dibandingkan dengan nilai secara parsial. Hal 

ini menjelaskan bahwasanya apabila budaya organisasi dan motivasi dilakukan 

secara bersama-sama maka akan mampu meningkatkan kinerja guru pada SMPN 

di Kota Sibolga. 

3. Hasil analisa intervening 1ru menunjukan bahwa budaya organisasi 

mempengaruhi kinerja guru pada SMP Negeri di Kota Sibolga melalui motivasi, 

yang dapat dibuktikan dari nilai pengaruh tidak langusng melalui motivasi yang 

lebih besar dibandingkan pengaruh langsung terhadap kinerja guru. 

4. Lingkungan kerja secara langsung memberikan pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap peningkatan kinerja guru. Artinya apabila sekolal1 mampu 

memberikan lingkungan kerja yang baik Secara rinci dapat dijelaskan 

bahwasanya lingkungan kerja yang terdiri atas lingkungan kerja fisik dan non 

fisik memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja guru dalam melakukan 
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perencanaan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran serta menilai 

hasil belajar. 

5. Secara bersama-sama lingkungan kerja dan motivasi memberikan nilai signifikan 

dan positif lebih besar dibandingkan dengan nilai secara parsial. Hal ini 

menjelaskan bahwasanya apabila lingkungan kerja dan motivasi dilakukan secara 

bersama-sama maka akan mampu meningkatkan kinerja guru pada SMPN di 

Kota Sibolga. 

6. Hasil analisa intervening ini menunjukan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi 

kinerja guru pada SMP Negeri di Kota Sibolga melalui motivasi, yang dapat 

dibuktikan dari nilai pengarnh tidak langusng melalui motivasi yang lebih besar 

dibandingkan pengarnh langsung terhadap kinerja gurn. 

B. Saran 

Setelah meneliti dan mengetahui permasalahan yang ada pada gurn guru SMP 

Negeri Kota Sibolga, maka berikut ini beberapa saran-saran yang dapat penulis 

berikan, yaitu: 

1. Pihak Kepala sekolah SMP Negeri di Kota Sibolga hams menciptakan budaya 

oranisasi yang positif di sekolah masing masing serta bemsaha untuk 

meningkatkan motivasi agar tercipta kinerja gurn yang positif 

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini menggunakan budaya organisasi dan Lingkungan 

kerja mempakan prediktor bagi kinerja gum dengan tanpa melalui variabel 

intervening motivasi, bisa mengganti variabel motivasi menjadi variabel 

moderasi, dan dapat menggunakan sampel yang lebih banyak atau sampel yang 

lebih fokus misalnya kinerja gum bidang studi matematika. 
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C. Keterbatasan Penelitian. 

Penelitian ini belum sempurna dan masih memiliki keterbatasan. Adapun 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalal1 sebagai berikut. 

1. Penelitian ini terbatas pada jwnlah sampel atau responden yang hanya berjumlah 

80 responden serta hanya pada lingkungan yang sempit. 

2. Penelitian ini hanya membahas mengenai pengaruh budaya organisasi, 

lingkungan kerja, motivasi, terhadap kinerja guru, tentunya masih banyak lagi 

variabel lain yang mempengaruhi kinerja guru yang tidak disebutkan dalam 

penelitian ini. 

Penelitian ini tidak mengontrol jawaban responden dalam peng1s1an kuesioner, 

sehingga bisa saja dilakukan oleh orang lain yang tidak sesuai dengan karakteristik 

dan pendapat reponden yang bersangkutan. 
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LAMP IRAN 

N 

o. 

Skala 
BudayaOrganisasi J,__ __ --,-----.---~---.---_, 

i l(STS) 2(TS) 3(KS) j 4(S) 
1 I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

SMP Negeri tempat saya mengajar i 

mempakan SMP Negeri terbaik di 

Kota Sibolga 

SMP Negeri tempat saya mengajar [ 
adalah sekolah yang memiliki 

banyak kelebihan positif 

dibandingkan SMP Negeri lain di 
Kota Sibolga 

i 
Metode Kerja yang berlaku di • 
tempat saya mengajar sudah 

berjalan secara profesional 

Pimpinan ditempat saya mengajar 

sangat berperan dalam 
meningkatkan kemajuan sekolah 

' 

j 

Rekan sekerja di tempat saya selalu i 
saling bekerjasama untuk 

meningkatkan kemajuan sekolah 

Rekan sekerja selalu bekerja 
individu untuk untuk kesuksesan 

diri sendiri 
i 

Peraturan yang diterapkan oleh i 

sekolah mempakan peraturan 

terbaik bagi semua gum 

8 Selalu berdisiplin dalam bekerja I j 

mengaJar mempakan keharusan 

yang hams saya patuhi 

9 Perbedaan pendapat I konflik di 
tempat saya mengajar adalah hal 

yang baik untuk kemajuan sekolal1 

' 

' 

! 

I 

I 

! 

5(SS) 
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x1.1 

Cumulative 
FreQuency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 2 2.5 2.5 2.5 

2.00 12 15.0 15.0 17.5 

3.00 48 60.0 60.0 77.5 

4.00 16 20.0 20.0 97.5 

5.00 2 2.5 2.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0 

x1.2 

Cumulative 
FreQuency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 8 10.0 10.0 10.0 

3.00 54 67.5 67.5 77.5 

4.00 16 20.0 20.0 97.5 

5.00 2 2.5 2.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0 

x1.3 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 2 2.5 2.5 2.5 

2.00 13 16.3 16.3 18.8 

3.00 44 55.0 55.0 73.8 

4.00 20 25.0 25.0 98.8 

5.00 1 1.3 1.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0 

x1.4 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 5 6.3 6.3 6.3 

3.00 51 63.8 63.8 70.0 

4.00 21 26.3 26.3 96.3 

5.00 3 3.8 3.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0 
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x1.5 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 2 2.5 2.5 2.5 

2.00 8 10.0 10.0 12.5 

3.00 54 67.5 67.5 80.0 

4.00 15 18.8 18.8 98.8 

5.00 1 1.3 1.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0 

x1.6 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 12 15.0 15.0 15.0 

3.00 53 66.3 66.3 81.3 

4.00 14 17.5 17.5 98.8 

5.00 1 1.3 1.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0 

x1.7 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.3 1.3 1.3 

2.00 10 12.5 12.5 13.8 

3.00 49 61.3 61.3 75.0 

4.00 19 23.8 23.8 98.8 

5.00 1 1.3 1.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0 

x1.8 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 3 3.8 3.8 3.8 

2.00 14 17.5 17.5 21.3 

3.00 42 52.5 52.5 73.8 

4.00 20 25.0 25.0 98.8 

5.00 1 1.3 1.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0 
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x1.9 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.3 1.3 1.3 
2.00 3 3.8 3.8 5.0 
3.00 50 62.5 62.5 67.5 
4.00 24 30.0 30.0 97.5 
5.00 2 2.5 2.5 100.0 
Total 80 100.0 100.0 

Skala 
No. Lingkungan Kerja 

l(STS) 2(TS) 3(KS) 4(S) 5(SS) 

1 Ruangan kelas belajar nyaman I 

! 
' 

2 Setiap guru memiliki meja sendiri i 

tempat bekerja ketika tidak sedang 
i 

mengaJar 
! 

3 Ada bi sing ' suara yang 

mengganggu 
i i 

4 Jumlah murid yang ada dalam satu ! i 

kelas sudah ideal 
I ! 

5 Hubungan dengan atasan sudah ! I 

! 
baik i 

' 

6 Hubungan dengan rekan sejawat I 

dalam bekerja sudah baik 

7 Ketika sedang mengajar tidak ada I 
! 

I 

bi sing suara yang mengganggu ! 

yang berasal dari luar kelas _J 
--- ·------ ---- - ----· -- -------- - ·---~ ----·-- ---------· - ------ -~ 
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x2.1 

Cumulative 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.3 1.3 1.3 

2.00 3 3.8 3.8 5.0 

3.00 37 46.3 46.3 51.3 

4.00 37 46.3 46.3 97.5 

5.00 2 2.5 2.5 100.0 
Total 80 100.0 100.0 

x2.2 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 2 2.5 2.5 2.5 

2.00 6 7.5 7.5 10.0 

3.00 38 47.5 47.5 57.5 

4.00 32 40.0 40.0 97.5 

5.00 2 2.5 2.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0 

x2.3 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 2 2.5 2.5 2.5 

2.00 15 18.8 18.8 21.3 

3.00 38 47.5 47.5 68.8 

4.00 23 28.8 28.8 97.5 

5.00 2 2.5 2.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0 

x2.4 

Cumulative 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.3 1.3 1.3 

2.00 9 11.3 11.3 12.5 

3.00 40 50.0 50.0 62.5 

4.00 28 35.0 35.0 97.5 

5.00 2 2.5 2.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0 
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5 Aktualisasi diri bagi seorang gum 
i 

adalah sebuah pilihan bukan 
sebuah kewajiban 

! 

z1 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 2 2.5 2.5 2.5 

2.00 1 1.3 1.3 3.8 

3.00 48 60.0 60.0 63.8 

4.00 27 33.8 33.8 97.5 

5.00 2 2.5 2.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0 

z2 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.3 1.3 1.3 

2.00 1 1.3 1.3 2.5 

3.00 59 73.8 73.8 76.3 

4.00 18 22.5 22.5 98.8 

5.00 1 1.3 1.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0 

z3 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.3 1.3 1.3 

2.00 9 11.3 11.3 12.5 

3.00 35 43.8 43.8 56.3 

4.00 31 38.8 38.8 95.0 

5.00 4 5.0 5.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0 
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z4 

Cumulative 
FreQuency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.3 1.3 1.3 

2.00 8 10.0 10.0 11.3 

3.00 44 55.0 55.0 66.3 

4.00 26 32.5 32.5 98.8 

5.00 1 1.3 1.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0 

z5 

Cumulative 
FreQuency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.3 1.3 1.3 

2.00 9 11.3 11.3 12.5 

3.00 43 53.8 53.8 66.3 

4.00 26 32.5 32.5 98.8 

5.00 1 1.3 1.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0 
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Coefficienti 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Collinearit Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.195 2.382 3.021 .003 

budaya organisas .068 .091 .090 .750 455 .732 1.365 
lingkungan kerja 370 .115 .384 3.210 .002 .732 1.365 

a. Dependent Variable: motivasi 
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Histogram 

Dependent Variable: motivasi 
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-2 -1 0 1 2 

Mean =3 32E-16c 
Std Dev. =0.987•J 

N =80 

-3 

Regression Standardized Residual 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: motivasi 
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0.2 

OOJ_~;!_'.__~--r~~~,-~~~-r::--~~~0~8~~~;1~0~ 
0.2 04 06 . 

Observed Cum Prob 
00 

42759.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Scntterplot 

Dependent V<>ri<>ble: motivnsi 
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Regression St:.nd:111rdi:zed Predicted Value 

Regression 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
kinerja guru 16.3000 1.78176 80 

budaya organisasi 28.0750 2.90689 80 
lingkungan kerja 19.5125 2.28918 80 

Correlations 

budaya 
kineria ouru oroanisasi 

Pearson Correlation kinerja guru 1.000 

budaya organisasi .255 

lingkungan kerja .412 

Sig. (1-tailed) kinerja guru 

budaya organisasi .011 

lingkungan kerja .000 

N kinerja guru 80 

budaya organisasi 80 

lingkungan kerja 80 

Model Summarf 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 .415a .172 .150 1.64226 

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, budaya 
organisasi 

b. Dependent Variable: kinerja guru 

.255 

1.000 

.517 

.011 

.000 

80 
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ANOV/lt> 

Sum of 
Model Sauares df Mean Sauare 
1 Regression 43.129 2 21.565 

Residual 207.671 77 2.697 

Total 250.800 79 

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, budaya organisasi 

b. Dependent Variable: kinerja guru 

Coefficient! 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t 
1 (Constant) 9.514 1.949 4.882 

budaya organisa: .035 .074 .057 .469 
lingkungan kerja .298 .094 .382 3.156 

a. Dependent Variable: kinerja guru 

Histogram 

Dependent Variable: kinerja guru 
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Regression Standardized Residual 

F Sig. 
7.996 .001a 

Sig. 
.000 
.640 
.002 

Collineariti Statistics 

Tolerance VIF 

.732 1.365 

.732 1.365 

Mean ::::.<J:_73E-16U 
Std. Dev. ::;Q.9870 
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-3 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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Regression 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
kinerja guru 16.3000 1.78176 80 
motivasi 16.3250 2.20342 80 

Correlations 

kinerja guru motivasi 
Pearson Correlation kinerja guru 1.000 .297 

motivasi .297 1.000 
Sig. (1-tailed) kinerja guru .004 

motivasi .004 
N kinerja guru 80 80 

motivasi 80 80 

Model Summarf 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 .297a .088 .077 1.71209 

a. Predictors: (Constant), motivasi 

b. Dependent Variable: kinerja guru 

ANOV/Jl> 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 22.164 1 22.164 7.561 .007a 

Residual 228.636 78 2.931 
Total 250.800 79 

a. Predictors: (Constant), motivasi 

b. Dependent Variable: kinerja guru 

CoefficientS 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Collinearit Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF 
1 (Constant) 12.376 1.440 8.595 000 

motivasi .240 .087 .297 2.750 .007 .893 1.528 

a Dependent Variable kinerja guru 
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